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PENINGKATAN AKTIVITAS GURU DAN KEMAMPUAN MENGOLAH NILAI MELALUI PELATIHAN BERBANTUAN MICROSOFT EXCEL 

PADA GURU-GURU SDN 1 MAGELUNG 

Oleh: Trimo
Kepala SDN 1 Magelung Kendal
Abstrak: Penelitian tindakan sekolah ini bertujuan untuk mengetahui dan meningkatkan: (1) aktivitas guru melalui pelatihan berbantuan microsoft excel pada Guru-Guru SDN 1 Magelung tahun pelajaran 2012/2013, dan (2) kemampuan guru dalam mengolah nilai melalui pelatihan berbantuan microsoft excel pada guru-guru SDN 1 Magelung tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian tindakan sekolah ini dilaksanakan di SDN 1 Magelung Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal pada semester I tahun pelajaran 2012/2013 selama 6 bulan (Juni s.d. November 2012), dengan subjek penelitian berjumlah 15 guru. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, tiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan dengan kegiatan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas guru dan kemampuan guru dalam mengolah nilai. Analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat peningkatan aktivitas guru melalui pelatihan berbantuan microsoft excel pada Guru-Guru SDN 1 Magelung tahun pelajaran 2012/2013. Siklus I skor aktivitas guru sebesar 76 (baik), meningkat menjadi 80 (baik) pada siklus II, dan meningkat lagi menjadi 93 (sangat baik) pada siklus III, (2) terdapat peningkatan kemampuan guru dalam mengolah nilai melalui pelatihan berbantuan microsoft excel pada guru-guru SDN 1 Magelung tahun pelajaran 2012/2013. Hal tersebut diketahui dari peningkatan rata-rata kemampuan guru dalam mengolah nilai, siklus I sebesar 66 (cukup), meningkat menjadi 80 (baik) pada siklus II, dan meningkat lagi menjadi 92 (sangat baik) pada siklus III.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu  prioritas pembangunan bangsa. Dunia pendidikan dituntut untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten agar mampu bersaing dalam pasar kerja global. Upaya dalam mempersiapkan dan meningkatkan sumber daya manusia yang tangguh, berkualitas, dan mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain perlu dilakukan pembinaan dan peningkatan mutu pendidikan secara optimal. Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, maka wawasan tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat perlu dibekalkan kepada guru dan siswa. Dewasa ini, hampir di setiap sendi kehidupan terdapat teknologi komputer. Dengan demikian, setiap guru hendaknya mengerti komputer sebagai bagian dari perkembangan teknologi yang akan menjadi bagian dari kehidupan. Untuk itu pengenalan perangkat komputer di sekolah merupakan bagian dari pemutakhiran wawasan dan pengetahuan. 

Dalam konteks kemampuan menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di masyarakat, UNESCO (2004) mengemukakan beberapa alasan untuk mengembangkan penggunaan TIK dalam sistem pendidikan, yaitu (1) untuk mengembangkan atribut pengetahuan-masyarakat bagi siswa, termasuk pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kebiasaan belajar sepanjang hayat, dan kemampuan berfikir secara kritis, mengkomunikasikan dan mengkolaborasikan, mengakses, mengevaluasi dan mensintesis informasi, (2) untuk mengembangkan keterampilan dan kompetensi TIK pada diri siswa, sebagai bekal yang dapat digunakan untuk memanfaatkan TIK dalam duania kerja dan masyarakat, (3) untuk mengatasi masalah dalam dunia pendidikan, antara lain termasuk penggunaan TIK untuk meningkatkan efesiensi kegiatan administrasi dan pengajaran, mengatasi keterbatasan sumber bahan dalam bidang tertentu (misalnya kekurangan buku teks atau sumber belajar), mengatasi isu pemerataan melalui perluasan akses terhadap pengetahuan, sumber dan keahlian, atau bahkan membantu guru-guru yang mungkin kurang diperlengkapi dengan sumber belajar yang cukup. 
Menurut  Suyanto (2011), program TIK merupakan program nasional yang penerapannya kini digunakan sebagai media pembelajaran. “Penerapan TIK di bidang pendidikan meliputi mata pelajaran TIK, model pembelajaran interaktif, termasuk dalam pengolahan nilai siswa dan alat bantu manajemen”. Program pemanfaatan dan penggunaan TIK tersebut juga telah diamanatkan dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional yakni dalam pembelajaran menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi informasi dan media lain. Untuk itu, berdasar penjabaran amanat tersebut dalam PP Nomor 19 tahun 2005 yakni untuk menunjang proses pembelajaran, maka dapat menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, sehingga secara operasional TIK dijadikan sebagai mata pelajaran pada Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) mulai tingkat SD hingga perguruan tinggi.
Realitas di lapangan khususnya di SDN 1 Magelung menunjukan bahwa sebagian besar guru-guru masih menggunakan kalkulator dalam mengolah nilai, baik nilai ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan umum semester. Dari 12 guru, yang sudah belajar mengolah nilai menggunakan komputer program Microsoft Excel hanya 2 (dua) orang atau 17%, sedangkan sisanya 10 orang atau 83% masih manual menggunakan kalkulator. Walaupun di SDN 1 Magelung sudah memiliki 8 laptop dan 2 komputer desktop, namun guru-guru masing enggan untuk belajar mengolah nilai menggunakan komputer. Berdasarkan observasi dan wawancara dari hasil supervisi kepada guru-guru SDN 1 Magelung diperoleh pemahaman  bahwa guru-guru kurang memiliki keterampilan dalam menganalisis nilai dengan komputer khususnya program Microsof Excel sehingga saat mengolah nilai kebanyakan masih menggunakan kalkulator. 
Dalam kerangka mengembangkan kemampuan guru mengolah nilai maka penulis bermaksud mengadakan penelitian tindakan sekolah dengan memfokuskan pada peningkatan aktivitas guru dan kemampuan guru mengolah nilai melalui pelatihan berbantuan Microsof Excel pada guru-guru SDN 1 Magelung Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian tindakan sekolah ini adalah: (1) seberapa besar peningkatan aktivitas guru melalui pelatihan berbantuan microsoft excel pada Guru-Guru SDN 1 Magelung tahun pelajaran 2012/2013? Dan (2) seberapa besar peningkatan kemampuan guru dalam mengolah nilai melalui pelatihan berbantuan microsoft excel pada guru-guru SDN 1 Magelung tahun pelajaran 2012/2013?

Tujuan penelitian tindakan sekolah ini adalah: (1) untuk mengetahui dan meningkatkan aktivitas guru melalui pelatihan berbantuan microsoft excel pada Guru-Guru SDN 1 Magelung tahun pelajaran 2012/2013, dan (2) untuk mengetahui dan meningkatkan kemampuan guru dalam mengolah nilai melalui pelatihan berbantuan microsoft excel pada guru-guru SDN 1 Magelung tahun pelajaran 2012/2013?

LANDASAN TEORETIS
Aktivitas Guru

Menurut Mulyono (2011: 26), aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan. Menurut Sardiman (2000: 98) yang dimaksud dengan aktivitas adalah aktivitas yang bersifat fisik atau mental. Dari kedua pendapat itu dapat dipahami bahwa aktivitas adalah kegiatan, yang maksudnya kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan. Guru memiliki kebutuhan- kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang perlu mendapat pemuasan, dan oleh karenanya menimbulkan dorongan berbuat tertentu. Tiap saat kebutuhan itu bisa berubah dan bertambah, sehingga varietasnya menjadi bertambah besar. Dengan sendirinya perbuatan itupun menjadi banyak macam ragamnya.
Aktivitas guru merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi dalam rangka mencapai tujuan. Aktivitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini penekanannya adalah pada guru yang sedang belajar menggunakan program komputer misrosof excel untuk mengolah nilai, sebab dengan adanya aktivitas guru akan tercipta situasi belajar aktif. Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Natawijaya (2005: 31), aktivitas belajar yang aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
Menurut Darajat (1995: 137) aktivitas terbagi dalam aktivitas jasmani dan aktivitas rohani. Keaktifan jasmani adalah kegiatan seseorang yang dilakukan dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain atau bekerja. Seseorang tidak hanya duduk dan mendengar tetapi juga aktif rohaninya, jika daya jiwanya bekerja sebanyak- banyaknya. Jadi seseorang itu beraktivitas melalui mendengar, mengamati, menyelidiki, menguraikan, mengasosiasikan, dan menilai. Aktivitas jasmani atau fisik itu adalah kegiatan yang dilakukan oleh anggota badan, atau disebut juga kegitan motoris; seperti berbicara, berjalan, dan melihat dan mendengar. Sedangkan aktivitas rohani atau psikis adalah kegiatan yang bersifat penerapan fungsi-fungsi seperti mengingat, berpikir, dan berfantasi. Selain itu Nahlawi (1992: 216) mengatakan makna terpenting bagi aktivitas adalah mengarahkan, membangkitkan potensi anak dalam perbuatan mereka. Hal ini menunjukkan peran guru sebagai pembimbing, sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar. 

Burton (1952) membuat suatu daftar kegiatan sebagai berikut: (1) kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambar- gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja atau bermain, (2) kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakan fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi, (3) kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan instrumen musik, mendengarkan siaran radio, (4) kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat sketsa, atau rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket, (5) kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, membuat grafik, diagram, peta, pola, (6) kegiatan-kegiatan metrik: melakukan percobaan, memilih alat- alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, menari, berkebun, (7) kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-hubungan, membuat keputusan, dan (8) kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakan, berani, tenang, dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok ini terdapat pada semua kegiatan tersebut di atas, dan bersifat tumpang tindih (Burton, 1952: 436).
Dalam penelitian tindakan sekolah ini, aktivitas guru difokuskan pada aktivitas visual (mengamati penjelasan dari narasumber), lisan (mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapat), mendengarkan (mendengarkan penjelasan dari narasumber), menulis (mengerjakan tugas), metrik (melakukan latihan/percobaan), mental (memecahkan masalah dan mengingat penjelasan).
Menurut Sardiman (2000: 93) di dalam kegiatan belajar diperlukan aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar tanpa aktivitas, itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar mengajar. Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak para orang tua, mereka ini ketika menyerahkan anaknya ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru. 
Dari uraian di atas jelas bahwa aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajar merupakan hal yang harus diperhatikan, karena aktivitas guru apapun akan menjadi bahan perhatian siswa. Pada dasarnya segala aktivitas guru harus terarah dan terencana sehingga tujuan pendidikan tercapai dengan optimal. Dalam penelitian ini aktivitas guru difokuskan pada kegiatan guru dalam proses pelatihan yang memanfaatkan microsoft excel untuk mengolah nilai yang mencakupi aktivitas mengamati penjelasan, mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, mendengarkan penjelasan, mengerjakan tugas, melakukan latihan, memecahkan masalah, mengingat penjelasan, keberanian mencoba, dan ketenangan menyelesaikan masalah.
Kemampuan Guru Mengolah Nilai

Di  dalam  kamus  bahasa  Indonesia,  kemampuan  berasal  dari kata  “mampu”  yang  berarti  kuasa  (bisa,  sanggup,  melakukan  sesuatu, dapat,  berada,  kaya,  mempunyai  harta  berlebihan).  Kemampuan adalah suatu  kesanggupan  dalam  melakukan  sesuatu.  Seseorang dikatakan  mampu  apabila  ia  bisa  melakukan  sesuatu  yang  harus  ia lakukan.  Kemampuan guru merupakan faktor pertama yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Guru yang memiliki kemampuan tinggi akan bersikap kreatif dan inovatif yang selamanya akan mencoba dan mencoba menerapkan berbagai penemuan baru yang dianggap lebih baik untuk pembelajaran siswa. Suatu asumsi bahwa peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dapat dicapai melalui peningkatan mutu sumber daya manusia (guru dan tenaga kependidikan lainnya), walaupun diakui bahwa komponen-komponen lain turut memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu pembelajaran. Peningkatan sumber daya menusia telah banyak dilakukan pemerintah, terutama peningkatan kompetensi guru. Usaha ini berupa peningkatan kompetensi melalui pendidikan dan pelatihan, workshop atau bentuk lainnya.

Dalam konteks pendidikan, kemampuan guru identik dengan perwujudan kompetensi guru. UU No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat (10) menjelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 
Menurut Majid (2005: 5) kompetensi adalah seperangkat tindakan inteligen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksankan tugas-tugas dalam pekerjaan tertentu. Sikap inteligen harus ditunjukkan sebagai kemahiran, ketepatan dan keberhasilan bertindak. Sifat tanggungjawab harus ditunjukkan sebagai kebenaran tindakan baik dipandang dari sudut ilmu pengetahuan, teknologi maupun etika. Senada dengan Majid, Usman (2005) dalam Kunandar (2007: 51) menyatakan kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi dan kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif.

Pelatihan Berbantuan Microsof Excell

Pelatihan (training) adalah proses sistematik pengubahan perilaku para karyawan dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan-tujuan organisasional. Dalam pelatihan diciptakan suatu lingkungan dimana para karyawan dapat memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan perilaku yang spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan. Melalui pelatihan dilakukan segenap upaya dalam rangka meningkatkan kinerja karayawan pada pekerjaan yang didudukinya sekarang. Pelatihan (training) dan pengembangan (development) sering dibedakan. Pelatihan diarahkan untuk membantu karyawan menunaikan pekerjaan mereka saat ini secara lebih baik sedangkan pengembangan mewakili suatu investasi yang berorientasi kemasa depan dalam diri karyawan. Pelatihan mempunyai fokus yang agak sempit dan harus memberikan keahlian yang bakal memberikan manfaat bagi organisasi secara cepat sedang pengembangan didasarkan pada fakta bahwa seorang karyawan akan membutuhkan serangkaian pengetahuan, keahlian dan kemampuan yang berkembang supaya bekerja dengan baik dalam suksesi posisi yang ditemui selama karirnya. Pengembangan mempunyai lingkup yang lebih luas. Pengembangan lebih terfokus pada kebutuhan-kebutuhan jangka panjang (Simamora, 1999: 342-343).

Dalam kaitannya dengan pembinaan kemampuan guru melalui pelatihan, Amstrong (1990:  209) mengemukakan bahwa tujuan pelatihan adalah untuk memperoleh tingkat kinerja yang diperlukan dalam pekerjaan mereka dengan cepat dan ekonomis dan mengembangkan kinerja-kinerja yang ada sehingga prestasi mereka pada tugas yang sekarang ditingkatkan dan mereka dipersiapkan untuk menerima tanggung jawab yang lebih besar di masa yang akan datang. 
Mengacu berbagai uraian mengenai pelatihan dapat dimaknai bahwa pelatihan merupakan usaha untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan seseorang dalam menguasai pekerjaan di tempat mereka bekerja. Selain itu tersirat pula suatu pikiran bahwa di dalam penyelenggaraan latihan harus terjalin kerjasama yang baik antar instruktur (pelatih) dengan peserta latihan. Dalam penelitian tindakan sekolah ini, pelatihan difokuskan pada pelatihan untuk meningkatkan kemampuan guru mengolah nilai menggunakan komputer khususnya program microsof office excel. Adapun fokus dari kemampuan yang akan dilatih adalah menentukan rata-rata kelas, skor terendah dan skor tertinggi, standar deviasi, menentukan analisis butir soal (tingkat kesukaran dan daya pembeda), dan meranking peserta didik.

Penelitian yang Relevan

Berbagai aktivitas penelitian telah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya, di antaranya dilakukan oleh Partama (2011) mengenai peningkatan  kemampuan guru memanfaatkan komputer/lap top dalam pembelajaran melalui peer teaching  yang menyimpulkan bahwa melalui  peer teaching maka kemampuan guru dalam menggunakan komputer/lap top dapat ditingkatkan. Sebelum dilakukan tindakan, dari 26 guru hanya 9 orang yang sudah dapat mengoperasikan komputer. Setelah tindakan siklus pertama maka semua guru sudah dapat mengoperasikan/menggunakan komputer dalam pembelajaran dengan tingkat pencapaian kompetensi sebesar 75,65%, dengan kategori cukup. Setelah tindakan pada siklus ke dua maka  semua guru rata-rata tingkat penguasaan kompetensi dapat ditingkatkan menjadi sebesar 82,26%  dengan kategori baik.
Penelitian yang dilakukan oleh Machmud (2010)  mengenain “Pengaruh Implementasi Sistem Administrasi sekolah (SAS) dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru” menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara implementasi SAS dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru, besarnya pengaruh antara variable implementasi SAS dan motivasi kerja terhadap kinerja guru adalah 59,5%, dengan tingkat signifikansi 0,05 pada pengujian secara bersama-sama implementasi SAS dan motivasi guru secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru.
Penelitian yang dilakukan Samsudin (2011) mengenai “Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru Menganalisis Hasil Belajar Siswa melalui Supervisi Akademik  denga  Pendampingan” menyimpulkan bahwa penerapan supervise akademik dengan teknik pendampingan dapat meningkatkan kompetensi guru menganalisis hasil belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil persentase guru yang menganalisis hasil belajar prasiklus 25%, siklus I 88%, dan siklus II 98%.
Mengacu berbagai hasil penelitian relevan di atas dapat diketahui bahwa aktivitas penelitian tindakan sekolah ini, sepengetahuan peneliti belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Terhadap variabel penelitian yang secara kebetulan sama akan memperkuat analisis hasil dan membedakan dengan penelitian sebelumnya. Dengan demikian penelitian tindakan sekolah ini dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.
Kerangka Berpikir

Salah satu kompetensi yang penting terkait dengan penyelenggaraan evaluasi pembelajaran adalah kemampuan guru mengolah nilai, baik nilai pada ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan kenaikan kelas. Kemampuan tersebut merupakan refleksi dari penguasaan kompetensi pedagogik, di antaranya: memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran yang diampu, menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai tujuan, menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar, memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran, dan mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku kepentingan. 
Keterampilan tersebut sangat diperlukan guru untuk memudahkan proses analisis sehingga kesalahan-kesalahan dan kejenuhan dalam mengolah nilai tidak akan terjadi. Salah satu upaya pelatihan untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuan guru mengolah nilai dilakukan menyelenggarakan pelatihan berbantuan microsoft office excel, yang tersaji dalam gambar berikut ini.

Gambar 1: Kerangka Berpikir

Berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat dimaknai bahwa apabila guru mengikuti pelatihan berbantuan microsoft excel diasumsikan akan meningkat aktivitasnya dan memiliki keterampilan dalam mengolah nilai. Dengan demikian proses analisis nilai akan semakin mudah.
Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas maka hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan sekolah ini adalah: (1) melalui pelatihan berbantuan microsoft excel dapat meningkatkan aktivitas guru-guru SDN 1 Magelung tahun pelajaran 2012/2013, dan (2) melalui pelatihan berbantuan microsoft excel dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengolah nilai pada guru-guru SDN 1 Magelung tahun pelajaran 2012/2013.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah yang  mengacu pada model yang dikembangkan oleh Hopkins (Arikunto 2006, Aqib 2007) yang  terdiri atas berbagai kegiatan yakni perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Keempat kegiatan tersebut dilaksanakan dalam 3 (tiga) siklus penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Magelung UPTD Pendidikan Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal tahun pelajaran 2012/2013. Waktu penelitian 6 bulan (Juni s.d. November 2012). Subjek penelitian adalah guru-guru SDN 1 Magelung UPTD Pendidikan Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal tahun pelajaran 2012/2013 sejumlah 12 guru, terdiri atas 7 PNS dan 5 wiyata bakti

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes kinerja. Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru (proses) selama mengikuti pelatihan, yang mencakupi aktivitas: (1) visual (mengamati penjelasan dari narasumber), (2) lisan (mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapat),  (3)  mendengarkan (mendengarkan penjelasan dari narasumber), (4) menulis (mengerjakan tugas), (5) metrik (melakukan latihan/percobaan), (6) mental (memecahkan masalah dan mengingat penjelasan), (7)  emosional (keberanian mencoba dan sikap tenang dalam menyelesaikan masalah).


Sementara tes kinerja dilakukan untuk mengetahui kemampuan guru mengolah nilai (hasil) setelah mengikuti pelatihan. Tes kinerja yang dimaksud berupa soal-soal terdiri atas rangkaian hasil ulangan harian, kemudian guru mengolah nilai tersebut dengan menggunakan program komputer microsoft excel, yang mencakup kemampuan: (1) menentukan nilai rata-rata, (2) menentukan nilai terendah, (3) menentukan nilai tertinggi, (4) menentukan standar deviasi, (5) menganalisis butir soal (tingkat kesukaran), (6) menganalisis butir soal (daya pembeda), dan (7) melakukan perankingan.
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan sekolah ini adalah: (1) 90% guru SDN 1 Magelung UPTD Pendidikan Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal dapat meningkat aktivitasnya setelah mengikuti pelatihan berbantuan microsoft excel, yang ditandai dengan rata-rata pencapaian hasil observasi dalam kategori baik, (2) 90% guru SDN 1 Magelung UPTD Pendidikan Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal dapat meningkat kemampuannya dalam mengolah nilai  setelah mengikuti pelatihan berbantuan microsoft excel, yang ditandai dengan rata-rata pencapaian hasil tes kinerja dalam kategori baik.

Analisis data dalam penelitian tindakan sekolah ini menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil observasi dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan sesuai dengan konteks permasalahan. Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan tabel kriteria deskriptif persentase, yang dikelompokkan dalam 5 (lima) kategori, yaitu sangat baik (86-100), baik (70-85), cukupm (55-69), kurang (50-54), dan sangat kurang (0-49) (Murni,  2010: 52)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian Siklus 1:
Aktivitas Guru

Berdasarkan rekapitulasi di atas diketahui bahwa aktivitas guru selama mengikuti proses pelatihan yang memanfaatkan Microsoft Excel untuk mengolah nilai 20% guru (3 orang guru) termasuk kategori sangat baik, 60% (9 orang guru) termasuk kategori baik, 20% (3 orang guru) termasuk kategori cukup, dan untuk kategori kurang dan sangat kurang tidak ada satu orang guru pun yang termasuk kategori tersebut. Selengkapnya dapat dilihat dalam grafik berikut:
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              Gambar 2: Grafik Batang Aktivitas Guru Siklus I

Secara keseluruhan rata-rata aktivitas guru selama mengikuti proses pelatihan yang memanfaatkan Microsoft Excel sebesar 76 termasuk kategori baik, sedangkan ketercapaian indikator kinerja meningkatkan menjadi 80% (60% baik dan 20% sangat baik). Namun demikian persentase tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti.

Kemampuan Mengolah Nilai

Berdasarkan rekapitulasi di atas diketahui bahwa kemampuan guru dalam mengolah nilai 40% guru (6 orang guru) termasuk kategori baik, 33% (5 orang guru) termasuk kategori cukup, 20% (3 orang guru) termasuk kategori kurang, 7% (1 orang guru) dalam kategori sangat kurang, dan 0% guru yang termasuk kategori sangat baik. Selengkapnya dapat dilihat dalam grafik berikut:
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              Grafik 2: Grafik Batang Kemampuan Guru Mengolah Nilai Siklus I

Secara keseluruhan rata-rata kemampuan guru dalam mengolah nilai siklus I sebesar 66 termasuk kategori cukup, sedangkan ketercapaian indicator kinerja masih 40% sehingga belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian.

Hasil Penelitian Siklus II:
Aktivitas Guru

Berdasarkan rekapitulasi di atas diketahui bahwa aktivitas guru selama mengikuti proses pelatihan yang memanfaatkan Microsoft Excel untuk mengolah nilai 60% guru (9 orang guru) termasuk kategori baik, 40% (6 orang guru) termasuk kategori sangat baik, dan tidak ada satu orang guru pun yang termasuk kategori cukup, kurang, dan sangat kurang. Selengkapnya dapat dilihat dalam grafik berikut.
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              Grafik 3: Grafik Batang Aktivitas Guru Siklus II

Secara keseluruhan rata-rata aktivitas guru selama mengikuti proses pelatihan yang memanfaatkan Microsoft Excel sebesar 85 termasuk kategori baik, sedangkan ketercapaian indikator kinerja sudah 100% (60% baik dan 40% sangat baik) artinya semua guru sudah menunjukkan aktivitas yang baik selama proses pelatihan.
Kemampuan Mengolah Nilai
Berdasarkan rekapitulasi di atas diketahui bahwa kemampuan guru dalam mengolah nilai 26% guru (4 orang guru) termasuk kategori sangat baik, 60% (9 orang guru) termasuk kategori baik, 7% (1 orang guru) termasuk kategori cukup, 7% (1 orang guru) termasuk kategori kurang, dan 0% guru yang termasuk kategori sangat kurang. Selengkapnya dapat dilihat dalam grafik berikut.
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              Grafik 4: Grafik Batang Kemampuan Guru Mengolah Nilai Siklus II
Secara keseluruhan rata-rata kemampuan guru dalam mengolah nilai siklus II sebesar 80 termasuk kategori baik, sedangkan ketercapaian indikator kinerja sudah mencapai 86%, artinya sudah 60% guru dalam kategori baik dan 26% guru dalam kategori sangat baik khususnya dalam mengolah nilai. Namun persentase tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan peneliti.
Hasil Penelitian Siklus III:

Aktivitas Guru

Berdasarkan rekapitulasi di atas diketahui bahwa aktivitas guru selama mengikuti proses pelatihan yang memanfaatkan Microsoft Excel untuk mengolah nilai 93% guru (14 orang guru) termasuk kategori sangat baik, 7% (1 orang guru) termasuk kategori baik, dan tidak ada satu orang guru pun yang termasuk kategori cukup, kurang, dan sangat kurang. Selengkapnya dapat dilihat dalam grafik berikut.

[image: image5.png]100%

80%

60%

40%

20%

0%

Aktivitas Guru

@SangatBaik M@Baik MCukup MKurang MSangatKurang





              Grafik 5: Grafik Batang Aktivitas Guru Siklus III
Secara keseluruhan rata-rata aktivitas guru selama mengikuti proses pelatihan yang memanfaatkan Microsoft Excel sebesar 93 termasuk kategori sangat baik dan ketercapaian indikator kinerja sudah maksimal yakni 100% (7% kategori baik dan 93% kategori sangat baik) sehingga indikator kinerja yang ditetapkan peneliti sudah tercapai.
Kemampuan Guru Mengolah Nilai
Berdasarkan rekapitulasi di atas diketahui bahwa kemampuan guru dalam mengolah nilai 93% guru (14 orang guru) termasuk kategori sangat baik, 7% (1 orang guru) termasuk kategori baik, dan 0% guru yang termasuk kategori cukup, kurang, dan sangat kurang. Selengkapnya dapat dilihat dalam grafik berikut:


[image: image6.png]100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Kemampuan Guru MengolahNilai

Sangat Baik

79
- 0% 0% 0%
Baik Cukup Kurang Sangat Kurang





              Grafik 6: Grafik Batang Kemampuan Guru Mengolah Nilai Siklus III
Secara keseluruhan rata-rata kemampuan guru dalam mengolah nilai siklus III sebesar 92 termasuk kategori sangat baik, dan ketercapaian indikator sudah sehingga sudah 100% (7% baik dan 93% sangat baik), sehingga sudah mencapai indikator kinerja yang ditentukan.

Pembahasan
Siklus I, aktivitas guru dalam mengikuti proses pelatihan sudah menunjukkan perkembangan yang baik. Aktivitas tersebut mencakupi aktivitas guru dalam mengamati penjelasan, mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, mendengarkan penjelasan, mengerjakan tugas, melakukan latihan, memecahkan masalah, mengingat penjelasan, keberanian mencoba, dan ketenangan menyelesaikan masalah. Secara umum rata-rata aktivitas guru mencapai 76 termasuk kategori baik. 
Siklus I, kemampuan guru dalam mengolah nilai 40% guru (6 orang guru) termasuk kategori baik, 33% (5 orang guru) termasuk kategori cukup, 20% (3 orang guru) termasuk kategori kurang, 7% (1 orang guru) dalam kategori sangat kurang. Adapun rata-rata kemampuan guru dalam mengolah nilai sebesar 66 sehingga secara umum kemampuan guru-guru SDN 1 Magelung dalam mengolah nilai masih dalam kategori cukup.

Ketidakberhasilan pelaksanaan siklus I, menjadikan peneliti berupaya untuk memperbaiki siklus II. Semua kelemahan di siklus I diupayakan alternatif penyelesaiannya. Pertemuan pertama siklus II, peneliti menjelaskan secara detail cara menulis formula/rumus dan menempatkan rumus tersebut pada sel yang ditentukan. Peneliti memberi latihan-latihan soal untuk mengolah nilai secara sederhana dan memberi kesempatan lebih banyak bagi guru untuk menanyakan hal-hal yang belum diketahui.
Peneliti juga melibatkan guru-guru yang sudah menguasai pengolahan nilai melalui Microsoft Excel untuk membantu dan mendampingi guru lain yang masih mengalami kesulitan menyelesaikan permasalahan. Hadirnya guru tersebut ternyata membantu peneliti manakala terdapat kasus dan permasalahan dalam pengolahan nilai. Seperti, munculnya virus yang menyembunyikan data pada siklus II membuat suasana menjadi terhambat sementara karena saat data sudah dipindahkan ke flash disk, file data tersebut tidak terbaca.
Peningkatan kemampuan mengolah nilai pada siklus II, 26% guru (4 orang guru) termasuk kategori sangat baik, 60% (9 orang guru) termasuk kategori baik, 7% (1 orang guru) termasuk kategori cukup, 7% (1 orang guru) termasuk kategori kurang, dan 0% guru yang termasuk kategori sangat kurang. Secara umum, rata-rata kemampuan guru dalam mengolah nilai pada siklus II mencapai 80 termasuk kategori baik, sedangkan ketercapaian indikator kinerja sudah mencapai 86% artinya sudah ada 26% (4 guru) yang mampu mengolah nilai dalam kategori sangat baik dan 60% (9 guru) dalam kategori baik.

Aktivitas guru siklus II menunjukkan peningkatan yang cukup berarti. Tingginya semangat guru-guru dalam proses pelatihan diindikasikan dari peningkatan skor aktivitas, 60% guru (9 orang guru) termasuk kategori baik, 40% (6 orang guru) termasuk kategori sangat baik, dan tidak ada satu orang guru pun yang termasuk kategori cukup, kurang, dan sangat kurang. Jika siklus I rata-rata skor aktivitas 76, siklus II rata-rata skor aktivitas mencapai 85. Sedangkan ketercapaian indikator kinerja sudah 100% dengan rincian 60% (9 guru) aktivitasnya termasuk kategori baik dan 40% (6 guru) termasuk sangat baik. Walaupun aktivitas guru sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan bahkan melampaui target, namun tetap diperlukan siklus berikutnya karena kemampuan guru dalam mengolah nilai masih 86% artinya belum memenuhi indikator yang ditetapkan yakni 90%.

Adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II, menggerakkan peneliti untuk melakukan penyempurnaan proses pelatihan pada siklus III. Jika pada siklus sebelumnya, peneliti menyiapkan tabulasi data sebelum pelatihan untuk evaluasi. Perencanaan siklus III strateginya diubah, guru harus membuat tabulasi data sendiri dari hasil ulangan harian peserta didiknya masing-masing untuk satu mata pelajaran.

Strategi tersebut ternyata lebih menantang dan dinamis karena guru merasa diajak pada situasi yang nyata dalam mengolah nilai. Pengalaman belajar pada siklus sebelumnya menjadi bekal tersendiri bagi guru untuk menyelesaikan soal yang berhubungan dengan pengolah nilai, yakni menentukan nilai rata-rata, skor terendah, skor tertinggi, standar deviasi, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan perankingan.
Penentuan nilai rata-rata, skor terendah, skor tertinggi, standar deviasi, dan tingkat kesukaran tidak menjadi kendala bagi guru. Namun saat menentukan daya pembeda dan perankingan ada beberapa guru yang memerlukan waktu sedikit lama. Hal ini karena mereka harus menulis formula/rumus dan menyortir data. Penjelasan peneliti melalui tayangan powerpoint dan penyusunan materi melalui handout, sangat membantu guru ketika mengalami kesulitan dalam proses pengerjaan.

Peningkatan kemampuan guru dalam mengolah nilai siklus III sangat memuaskan. Hal tersebut diindikasikan dari  93% guru (14 orang guru) termasuk kategori sangat baik, 7% (1 orang guru) termasuk kategori baik, dan 0% guru yang termasuk kategori cukup, kurang, dan sangat kurang. Secara keseluruhan rata-rata kemampuan guru dalam mengolah nilai siklus III sebesar 92 termasuk kategori sangat baik, dan ketercapaian indikator sudah 100%, dengan rincian 7% (1 guru) ketagori baik dan 93% (14 guru) kategori sangat baik. Dengan demikian kemampuan guru dalam mengolah nilai sudah mencapai indikator kinerja yang ditentukan.
Aktivitas guru pun dalam proses pelatihan yang memanfaatkan Microsoft Excel untuk mengolah nilai mengalami peningkatan, 93% guru (14 orang guru) termasuk kategori sangat baik, 7% (1 orang guru) termasuk kategori baik, dan tidak ada satu orang guru pun yang termasuk kategori cukup, kurang, dan sangat kurang. Secara keseluruhan rata-rata aktivitas guru selama mengikuti proses pelatihan yang memanfaatkan Microsoft Excel sebesar 93 termasuk kategori sangat baik dan ketercapaian indikator kinerja sudah mencapai 100% dengan rincian 7% (1 guru) beraktivitas baik dan 93% (14 guru) beraktivitas sangat baik, sehingga indikator kinerja yang ditetapkan peneliti sudah tercapai.

Peningkatkan aktivitas guru dan kemampuan guru mengolah nilai tiap siklus tersaji dalam grafik berikut.
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Grafik 7: Perbandingan Siklus I, Siklus II, dan Siklus III

PENUTUP

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan sekolah selama tiga siklus dapat disimpulkan: (1) Terdapat peningkatan aktivitas guru melalui pelatihan berbantuan microsoft excel pada Guru-Guru SDN 1 Magelung tahun pelajaran 2012/2013. Siklus I rata-rata skor aktivitas guru sebesar 76 (baik) dengan indikator keberhasilan 80%. Siklus II meningkat menjadi 80 (baik) dengan indikator keberhasilan 100%, dan siklus III meningkat menjadi 93(sangat baik) dengan indikator keberhasilan 100%, (2) Terdapat peningkatan kemampuan guru dalam mengolah nilai melalui pelatihan berbantuan microsoft excel pada guru-guru SDN 1 Magelung tahun pelajaran 2012/2013. Hal tersebut diketahui dari peningkatan rata-rata kemampuan guru dalam mengolah nilai, siklus I sebesar 66 (cukup) dengan indikator keberhasilan 40%. Siklus II  meningkat menjadi 80 (baik) dengan indikator keberhasilan 86%, dan siklus III meningkat lagi menjadi 92 (sangat baik) dengan indikator keberhasilan 100%.

Saran
Berdasarkan simpulan di atas disarankan kepada: (1) Guru Sekolah Dasar, hendaknya berupaya meningkatkan kemampuannya dalam mengolah nilai melalui pemanfaatan teknologi khususnya Microsoft Excel dan diskusi dengan teman sejawat ketika menemui kesulitan dalam proses pengolahan nilai, (2) Kepala Sekolah Dasar, hendaknya memberikan bekal kemampuan dasar mengolah nilai kepada guru-guru dengan mengadakan in house training pemanfaatan Microsoft Excel untuk kepentingan pembelajaran, dan (3) Gugus Sekolah, mengingat betapa pentingnya penguasaan teknologi untuk mengolah nilai maka hasil penelitian ini dapat didesiminasikan dalam kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai pijakan untuk meningkatkan kompetensi guru secara holistik.
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